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RINGKASAN 

 

ARIE BADARULLAH. Pengaruh Konesntrasi Larutan  Teh (Camellia 
Sinensis) Terhadap Daya Rekat (Adhesiviness) Dan Penetasan Telur Ikan Baung 
(Mystus Nemurus). Dibimbing oleh Rachimi dan EKA INDAH RAHARJO. 
 

Ikan Baung (Mystus Nemurus) merupakan komoditas ikan air tawar yang 

mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai ikan budidaya. Jenis ikan ini 

dapat dipelihara di kolam atau dalam keramba jaring apung (KJA) dan dapat 

menyesuaikan diri terhadap pakan buatan. Berdasarkan data pusat data statistik 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kalimantan Barat tahun 2010, produksi hasil 

budidaya ikan baung sejumlah 3,1 ton untuk daerah Kuburaya dan 14,6 ton untuk 

daerah Pontianak dan sekitarnya. Dapat dilihat daerah pontianak sendiri memiliki 

prospek tersendiri untuk ikan baung pada tahun 2010. Tetapi untuk saat ini 

pembudidaya dan pemijahan ikan baung masih kurang, untuk penyediaan benih 

yang berkualitas, baik dalam jumlah maupun waktu yang tepat merupakan faktor 

utama dalam menjamin kelangsungan usaha pembesaran ikan sampai ukuran 

konsumsi. Salah satu faktor yang mempengaruhi kuantitas benih adalah 

penetasan.  

Tanin merupakan turunan dari asam galat, sebagian besar turunan galat 

disebut tanin karena bersifat dapat menyamak kulit. Tanin mempunyai daya 

antibakteri dengan cara mempresipitasi protein karena diduga tanin mempunyai 

efek yang sama dengan senyawa fenolik (Noriko, 2013). Efek antibakteri tanin, di 

antaranya melalui reaksi dengan membran sel, inaktivasi enzim, dan destruksi 

atau inaktivasi fungsi materi genetik (Masduki, 1996). Selain itu, tanin diduga 

dapat mengerutkan dinding sel atau membran sel sehingga mengganggu 

permeabilitas sel sehingga tidak dapat melakukan aktivitas hidup dan 

pertumbuhannya terhambat atau bahkan mati (Ajijah, 2004). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi larutan teh yang 

terbaik untuk menghilangkan daya rekat pada telur ikan baung. Sedangkan 

manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi atau referensi 



kepada pembudidaya agar mendapatkan konsentrasi larutan teh yang efektif untuk 

menghilangkan daya rekat telur serta untuk meningkatkan keberhasilan penetasan 

telur ikan baung.Penelitian ini dilaksanakan selama 3 minggu pada tanggal 11 

Agustus  sampai 1 Semptember 2018, pada tahapan persiapan pemijahan 1 

minggu, dan penelitian selama 2 minggu bertempat di (SUPM) Sekolah Usaha 

Perikanan Menengah Pontianak, Kabupaten Pontianak.Alat-alat yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain: timbangan, mikroskop, spuit,termometer, DO 

meter, pH meter, aerator, planktonet, mangkok plastik, ember, serokan, penggaris, 

alat dokumentasi dan alat penunjang lainnya serta toples berukuran 5 liter 

sebanyak 12 buah sebagai wadah uji dan toples berukuran 2  liter sebanyak 12 

buah sebagai wadah perlakuan daya rekat telur. 

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan A ( kontrol), perlakuan B (4 

gr/liter), perlakuan C (6 gr/liter), perlakuan D (8 gr/liter). Adapun parameter yang 

diamati selama penelitian adalahmenghilangkan sifat daya rekat telur, derajat 

pembuahan telur (FR), derajat penetasan telur (HR), kelangsungan hidup (SR), 

dan kualitas air. 

Berdasarkan hasil dari penelitian dengan penggunaan larutan teh dengan 

konsentrasi 8 gr/L sangat efektif menurunkan daya rekat telur serta 6 gr/L 

meningkatkan daya tetas telur ikan baung, yaitu Derajat pembuahan (FR %) telur 

ikan baung yang tertinggi 80,67% (perlakuan C), daya rekat telur ikan baung yang 

terbaik 85,67% (perlakuan A), daya tetas telur (HR %)  ikan baung yang tertinggi 

78,40% (perlakuan C),  tingkat kelangsungan hidup larva (SR %) ikan baung yang 

terbaik 86,52% (perlakuan C). 

 

Kata kunci : Teh, Daya Rekat Telur, Penetasan Telur, Ikan Baung, Pembuahan 

Telur, Kelangsungan Hidup Larva.  
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I. PENDAHULUAN  

 

1.1.   Latar Belakang  

Ikan baung (Mystus Nemurus) adalah ikan air tawar yang dapat hidup 

dari perairan di muara sungai sampai ke bagian hulu. Bahkan di sungai-sungai di 

Indonesia, baung ditemukan sampai ke muara sungai di daerah pasang surut yang 

berair sedikit payau. Selain itu, ikan ini juga banyak ditemui di tempat-tempat 

yang letaknya di daerah banjir. Secara umum, baung dinyatakan sebagai ikan yang 

hidup di perairan umum seperti sungai, rawa, danau, dan waduk (Tang, 2003). 

Ikan Baung (Mystus Nemurus) merupakan komoditas ikan air tawar yang 

mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai ikan budidaya. Jenis ikan ini 

dapat dipelihara di kolam atau dalam keramba jaring apung (KJA) dan dapat 

menyesuaikan diri terhadap pakan buatan. Berdasarkan data pusat data statistik 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kalimantan Barat tahun 2010, produksi hasil 

budidaya ikan baung sejumlah 3,1 ton untuk daerah Kuburaya dan 14,6 ton untuk 

daerah Pontianak dan sekitarnya. Dapat dilihat daerah pontianak sendiri memiliki 

prospek tersendiri untuk ikan baung pada tahun 2010. Tetapi untuk saat ini 

pembudidaya dan pemijahan ikan baung masih kurang, untuk penyediaan benih 

yang berkualitas, baik dalam jumlah maupun waktu yang tepat merupakan faktor 

utama dalam menjamin kelangsungan usaha pembesaran ikan sampai ukuran 

konsumsi. Salah satu faktor yang mempengaruhi kuantitas benih adalah 

penetasan.  



Salah satu faktor yang mempengaruhi penetasan telur ikan baung adalah 

padatnya jumlah telur yang menempel satu sama lain, untuk mengatasi hal ini 

perlu dilakukan suatu treatment untuk menghilangkan daya rekat pada telur agar 

telur lebih dapat di kontrol. Bahan yang dapat digunakan untuk menghilangkan 

daya rekat telur adalah daun teh. 

Serbuk teh sebagai bahan alternatif yang lebih mudah didapat, sebagai 

bahan penghilang daya rekat telur ikan baung menjadi kajian yang menarik untuk 

diteliti. Hal ini karena di dalam teh terkandung senyawa flavonoid yang mudah 

berikatan dengan senyawa lain, flavonoid tersebut adalah tanin (Deaville et al. 

2010). Tanin dapat mengikat protein sehingga telur yang terbungkus oleh lapisan 

perekat gluko protein akan hilang daya rekatnya (Mustofa, 2009). Berdasarkan uji 

proksimat yang telah dilakukan, tanin yang terkandung dalam teh bahan uji sekitar 

8,38%. Menurut Woynarovich dan Horvath, (1980) kadar tanin yang efektif untuk 

mengurangi daya rekat telur ikan adalah sebesar 6 gr/L. 

1.2. Perumusan Masalah 

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam proses penetasan telur ikan 

baung adalah sifat telur yang melekat sehingga berpengaruh terhadap daya 

tetasnya. Gumpalan telur menghambat masuknya oksigen pada telur sehingga bisa 

menghambat perkembangan telur dan akan berdampak terhadap daya tetas telur 

akan kecil. Telur ikan baung memiliki sifat melekat (adhesive), maka perlu 

dilakukan upaya untuk mengatasi masalah tersebut. Bahan yang dapat digunakan 

untuk menghilangkan daya rekat telur adalah larutan teh. Teh merupakan bahan 

yang telah dikenal oleh banyak orang dari dahulu hingga sekarang mempunyai 



banyak manfaat. Hal ini karena di dalam teh terkandung senyawa flavornoid yang 

mudah berikatan dengan senyawa lain, flavonoid tersebut adalah tanin. Namun 

penggunaan serbuk tersebut pada telur ikan baung belum diketahui konsentrasi 

dan ke efektifannya. 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi larutan teh yang 

terbaik untuk menghilangkan daya rekat pada telur ikan baung. Sedangkan 

manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi atau referensi 

kepada pembudidaya agar mendapatkan konsentrasi larutan teh yang efektif untuk 

menghilangkan daya rekat telur serta penetasan telur ikan baung dan untuk 

meningkatkan keberhasilan penetasan telur ikan baung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian dengan penggunaan larutan teh dengan 

konsentrasi 8 gr/L sangat efektif menurunkan daya rekat telur, dan pada perlakuan 6 

gr/L meningkatkan daya tetas telur ikan baung, pada kelangsungan hidup larva ikan 

baung larutan teh tidak berbeda nyata pada setiap perlakuannya. Adapun rata-rata yang 

terbaik pada perlakuannya yaitu :  

a. Derajat pembuahan (FR %) telur ikan baung yang tertinggi 80,67%. 

b. Daya rekat telur ikan baung yang terbaik 14,33%, pada perlakuan D (8gr/L). 

c. Derajat penetasan (HR %) telur ikan baung yang tertinggi 78,40%, pada perlakuan C 

(6gr/L). 

5.2. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan :  

a. Untuk pembudidaya sebaiknya menggunakan konsentrasi larutan teh yang efektif 6 

gr/L untuk meningkatkan penetasan (HR) telur ikan baung, tidak dianjurkan pada 

perlakuan 8 gr/L dikarenakan pada perlakuan tertinggi untuk ikan baung ini hanya 

mampu menghilangkan daya rekat telur ikan baung tidak untuk menghasilkan (HR) 

yang tinggi.  

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai daya rakat telut ikan baung dengan 

konsentrasi yang berbeda sehingga dapat meningkatkan produksi benih. Penelitian 

selanjutkan bisa dilakukan untuk meninggkatkan kelangsungan hidup agar dari 

perlakuan yang di uji saling produktif. 
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Lampiran 1. Tabel Nomor Acak Perlakuan dan Ulangan Menggunakan 

Penelitian ( Hanafiah, 2012 ). 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. 
No. 

Acak 

No. 

Urut 
Perlakuan Ulangan 

1 

251 

706 

587 

1 

12 

7 

A 

1 

2 

3 

2 

455 

574 

534 

3 

6 

4 

B 

1 

2 

3 

3 

374 

644 

618 

2 

11 

9 

C 

1 

2 

3 

4 

591 

625 

558 

8 

10 

5 

D 

1 

2 

3 



Lampiran 2. Data Derajat Pembuahan Telur Ikan Baung 

Perlakuan Ulangan Telur Sampel Telur Terbuahi Rata-rata % SD 

A 

1 100 39 39,00 

2,00 

2 100 41 41,00 

3 100 37 37,00 

Rata-rata 100,00 39,00 39,00   

B 

1 100 72 72,00 

2,52 

2 100 67 67,00 

3 100 69 69,00 

Rata-rata 100,00 69,33 69,33   

C 

1 100 74 74,00 

5,86 

2 100 83 83,00 

3 100 85 85,00 

Rata-rata 100,00 80,67 80,67   

D 

1 100 44 44,00 

6,51 

2 100 50 50,00 

3 100 57 57,00 

Rata-rata 100,00 50,33 50,33   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Uji Normalitas Liliefors Derajat Pembuahan Telur Ikan Baung 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 39,00 1,29 0,10 0,08 0,02 

2 41,00 1,18 0,12 0,17 0,05 

3 37,00 1,40 0,08 0,25 0,17 

4 39,00 1,29 0,10 0,33 0,23 

5 72,00 0,48 0,69 0,42 0,27 

6 67,00 0,22 0,59 0,50 0,09 

7 69,00 0,32 0,63 0,58 0,04 

8 69,33 0,34 0,63 0,67 0,03 

9 74,00 0,59 0,72 0,75 0,03 

10 83,00 1,08 0,86 0,83 0,03 

11 85,00 1,18 0,88 0,92 0,04 

12 80,67 0,95 0,83 1,00 0,17 

Jumlah 756 10,33 6,22 6,50 1,16 

Rata-rata 63,00 0,86 0,52 0,54 0,10 

 

X  = 63,00 

S. Deviasi = 18,59 

LHit Maks = 0,27 

L Tab (5%) = 0,242 

L Tab (1%) = 0,275 

L Hit < L Tab    Data Berdistribusi Normal 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Uji Homogenitas Ragam Barllet Pembuahan Telur Ikan Baung 

Perlakuan db ΣX2 Si2 LogSi2 db.Logs2 db.Si2 Ln10 

A 2 4571,00 4,00   0,60 1,20 8,00 2,30 

B 2 14434,00 6,33 0,80 1,60 12,67  

C 2 19590,00 34,33 1,54 3,07 68,67  

D 2 7685,00 42,33 1,63 3,25 84,67  

Σ 8 46280,00 87,00 4,57 9,13 174,00   

 

S2 = 
(�� � ���)

∑��
 

 =  
(���,��)�⋯�(����,��)

�
 

 = 
���,��

�
 = 21,75 

B =  (∑db) log Si2 

 = 8x log 21,75 

 = 10,70 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2,30 x (9,76 – 8,36) 

 = 3,61 

X2Tab (5%) = 14,07  

X2Tab (1%) = 18,48 

X2Hit < X2Tab  Data Homogen 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Analisis Varians Derajat Pembuahan Telur Ikan Baung 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata % 
I II III 

A 39,00 41,00 37,00 117,00 39,00 

B 72,00 67,00 69,00 208,00 69,33 

C 74,00 83,00 85,00 242,00 80,67 

D 44,00 50,00 57,00 151,00 50,33 

Σ 229,00 241,00 248,00 718,00 239,33 

Ẋ 57,25 60,25 62,00 179,50 59,83 

 

FK = 
(∑�)�

�.�
=  (���,��)�

�.�
= ������

��
= 42960,33 

JKT = (Xi2+….+Xi2) – FK 

 = (39,002+….+57,002)  – 42,960,33 

 = 46280 – 42960,33 = 3319,67 

JKP = 
∑�����⋯����

�
 –  FK 

 = 
���,����⋯����,���

�
 – 42960,33 

 =  138318 – 42960,33 = 3145,67 

JKG = JKT – JKP 

 =  3319,67 – 3145,67 

 =  174,00 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 3145,67 1048,56 
48,21** 4,07 7,59 

Galat 8 174,00 21,75 
Total 11 3319,67   
Ket : ** perlakuan berbeda dengan sangat nyata 

 

 



Lampiran 6. Koefesiena Keragaman Derahat Pembuahan Telur Ikan Baung 

KT Galat = 21,75 

Ŷ = 59,83 

KK = 
√!" #$%$"

Ȳ
 x 100% 

KK = √��,��
�',��

x 100% 

KK = 7,79 % 

Nilai KK yaitu 7,79 % sehingga dilakukan uji lanjutan yaitu BNT (Beda Nyata 
Terkecil) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Derajat Pembuahan 

Telur Ikan Baung 

Perlakuan Rata-rata 
Beda 

BNT 
A B C D 

A 39,00 a 

B 69,33 30,33** b 

C 80,67 41,67** 11,33 tn b 

D 50,33 11,33 tn 19,00* 30,33**   ac 

**= Berbeda Sangat Nyata > BNT 5% dan 1% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BNT (5%) = 2,31 = 17,97 

BNT (1%) = 3,36 = 26,15 

TN = Berdeda Tidak Nyata 

*= Berbeda Nyata > BNT 5%  



Lampiran 8. Derajat Daya Rekat Telur Ikan Baung 

Perlakuan Ulangan Telur Sampel Telur Menempel Rata-rata % SD 

A 

1 100 87 87,00 

4,16 

2 100 89 89,00 

3 100 81 81,00 

Rata-rata 100,00 85,67 85,67   

B 

1 100 42 42,00 

2,08 

2 100 38 38,00 

3 100 41 41,00 

Rata-rata 100,00 40,33 40,33   

C 

1 100 28 28,00 

4,16 

2 100 20 20,00 

3 100 22 22,00 

Rata-rata 100,00 23,33 23,33   

D 

1 100 14 14,00 

1,53 

2 100 16 16,00 

3 100 13 13,00 

Rata-rata 100,00 14,33 14,33   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9. Uji Normalitas Liliefors Daya Rekat Telur Baung 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 20,00 1,08 0,14 0,08 0,06 

2 22,00 1,01 0,16 0,17 0,01 

3 23,33 0,96 0,17 0,25 0,08 

4 28,00 0,79 0,22 0,33 0,12 

5 38,00 0,43 0,33 0,42 0,08 

6 40,33 0,34 0,37 0,50 0,13 

7 41,00 0,32 0,38 0,58 0,21 

8 42,00 0,28 0,39 0,67 0,28 

9 87,00 1,35 0,91 0,75 0,16 

10 81,00 1,13 0,87 0,83 0,04 

11 85,67 1,30 0,90 0,92 0,01 

12 89,00 1,42 0,92 1,00 0,08 

Jumlah 597 10,40 5,75 6,50 1,26 

Rata-rata 49,78 0,87 0,48 0,54 0,10 

X  = 49,78 

S. Deviasi = 27,61 

LHit Maks = 0,28 

L Tab (5%) = 0,242 

L Tab (1%) = 0,275 

L Hit < L Tab    Data Berdistribusi Normal 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10. Uji Homogenitas Daya Rekat Telur Baung 

Perlakuan db ΣX2 Si2 LogSi2 db.LogSi2 db.Si2 Ln10 

A 2 1428,44 2,81 0,45 0,90 5,63 2,30 

B 2 3854,78 42,93 1,63 3,27 85,85 

C 2 11014,00 690,33 2,84 5,68 1380,67 

D 2 21820,78 16,15 1,21 2,42 32,30 

Σ 8 38118,00 752,22 6,13 12,26 1504,44   

 

S2 = 
(�� � ���)

∑��
 

 =  
(���,��)�⋯�(���(,��)

�
 

 = 
����,��

�
 = 188,06 

B =  (∑db) log S2 

 = 8x log 188,06 

 = 18,19 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2,30 x (18,19 – (12,26) 

 = 13,67 

 

X2Tab (5%) = 14,07  

X2Tab (1%) = 18,48 

X2Hit < X2Tab  Data Homogen 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11. Analisis Varians Daya Rekat Telur Ikan Baung 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata % 
I II III 

A 87,00 89,00 81,00 257,00 85,67 

B 42,00 38,00 41,00 121,00 40,33 

C 28,00 20,00 22,00 70,00 23,33 

D 14,00 16,00 13,00 43,00 14,33 

Σ 171,00 163,00 157,00 491,00 163,67 

Ẋ 42,75 40,75 39,25 122,75 40,92 

 

FK = 
(∑�)�

�.�
=  (�'�,��)�

�.�
= ������,��

��
= 20090 

JKT = (Xi2+….+Xi2) – FK 

 = (87,002+….+13,002)  – 20090 

 = 29229 – 20090 = 9138,9 

JKP = 
∑�����⋯����

�
 –  FK 

 = 
���,����⋯���,���

�
 – 20090 

 =  29146,33  – 20090 = 9056,3 

JKG = JKT – JKP 

 =  9138,9 – 9056,3 

 =  82,67 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 9056,25 3018,75 
292,14** 4,07 7,59 

Galat 8 82,67 10,33 

Total 11 9138,92   

Ket : ** perlakuan berbeda dengan sangat nyata 

 



Lampiran 12. Koefisien Keragaman Daya Rekat Telur Ikan Baung 

KT Galat = 10,33 

Ŷ = 40,92 

KK = 
√!" #$%$"

Ȳ
 x 100% 

KK = √��,��
��,'�

x 100% 

KK = 7,86 % 

Nilai KK yaitu 7,86 % sehingga dilakukan uji lanjutan yaitu Beda Nyata Terkecil 
(BNJ)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 13. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil Daya Rekat Telur Ikan Baung 

Perlakuan Rata-rata 
Beda 

BNT 
A B C D 

A 85,67 a 

B 40,33 45,33** b 

C 23,33 62,33** 17,00** c 

D 14,33 71,33** 26,00** 9,00**   d 

 

BNT (5%) = 2,31 = 6,05 

BNT (1%) = 3.36 = 8,81 

TN = Berdeda Tidak Nyata 

*= Berbeda Nyata > BNT 5% 

**= Berbeda Sangat Nyata > BNT 5% dan 1% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 14. Data Derajat Penetasan Telur Ikan Baung 

Perlakuan Ulangan Telur Terbuahi Telur Menetas Rata-rata % SD 

A 

1 39 9 23,08 

6,62 

2 41 10 24,39 

3 37 13 35,14 

Rata-rata 39,00 10,67 27,53   

B 

1 72 43 59,72 

1,51 

2 67 40 59,70 

3 69 43 62,32 

Rata-rata 69,33 42,00 60,58   

C 

1 74 56 75,68 

2,37 

2 83 66 79,52 

3 85 68 80,00 

Rata-rata 80,67 63,33 78,40   

D 

1 44 20 45,45 

5,35 

2 50 19 38,00 

3 57 20 35,09 

Rata-rata 50,33 19,67 39,51   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 15. Uji Normalitas Liliefors Derajat Penetasan Telur Ikan Baung 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 9,00 1,30 0,10 0,08 0,01 

2 10,00 1,26 0,10 0,17 0,06 

3 13,00 1,13 0,13 0,25 0,12 

4 10,67 1,23 0,11 0,33 0,22 

5 43,00 0,19 0,58 0,42 0,16 

6 40,00 0,06 0,52 0,50 0,02 

7 43,00 0,19 0,58 0,58 0,01 

8 42,00 0,15 0,56 0,67 0,11 

9 56,00 0,76 0,78 0,75 0,03 

10 66,00 1,20 0,88 0,83 0,05 

11 68,00 1,29 0,90 0,92 0,02 

12 63,33 1,08 0,86 1,00 0,14 

Jumlah 464 9,83 6,10 6,50 0,95 

Rata-rata 38,67 0,82 0,51 0,54 0,08 

 

X  = 38,67 

S. Deviasi = 22,79 

LHit Maks = 0,22 

L Tab (5%) = 0,242 

L Tab (1%) = 0,275 

L Hit < L Tab    Data Berdistribusi Normal 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 16. Uji Homogenitas Derajat Penetasan Telur Ikan Baung 

Perlakuan db ΣX2 Si2 LogS2 db.Logs2 db.Si2 Ln10 

A 2 2362 43,76 1,64 3,28 87,53 2,30 

B 2 11015 2,27 0,36 0,71 4,53  

C 2 18450 5,62 0,75 1,50 11,23  

D 2 4741 28,59 1,46 2,91 57,17  

Σ 8 36567,75 80,23 4,20 8,40 160,46   

 

S2 = 
(�� � ���)

∑��
 

 =  
(����,�()�⋯�(����,�')

�
 

 = 
�(�,�(

�
 = 20,06 

B =  (∑db) log S2 

 = 8x log 10,06 

 = 10,42 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2,30 x (10,42– 8,40) 

 = 4,64 

X2Tab (5%) = 14,07  

X2Tab (1%) = 18,48 

X2Hit < X2Tab  Data Homogen 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 17. Analisis Varians Derajat Penetasan Telur Ikan Baung 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata % 
I II III 

A 23,08 24,39 35,14 82,61 27,53 

B 59,72 59,70 62,32 181,74 60,58 

C 75,68 79,52 80,00 235,20 78,40 

D 45,45 38,00 35,09 118,54 39,51 

Σ 203,93 201,61 212,55 618,09 206,03 

Ẋ 50,98 50,40 53,14 154,52 51,51 

 

FK = 
(∑�)�

�.�
=  ((��,�')�

�.�
= ������

��
= 31836,27 

JKT = (Xi2+….+Xi2) – FK 

 = (23,08+….+35,092)  – 31836,27 

 = 36569 – 31836,27 = 4732,36 

JKP = 
∑�����⋯����

�
 –  FK 

 = 
��,(���⋯����,���

�
 – 31836,27 

 =  36408,20 – 31836,27 = 4571,93 

JKG = JKT – JKP 

 =  4732,36 –  4571,93 

 =  160,43 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 4571,93 1523,98 
76,00** 4,07 7,59 

Galat 8 160,43 20,05 

Total 11 4732,36   

Ket : ** perlakuan berbeda dengan sangat nyata 

 



Lampiran 18. Koefisien Keragaman Derajat Penetasan Telur Ikan Baung 

KT Galat = 20,05 

Ŷ = 51,51 

KK = 
√!" #$%$"

Ȳ
 x 100% 

KK = √��,��
��,��

x 100% 

KK = 8,69 % 

Nilai KK yaitu 8,69 % sehingga dilakukan uji lanjutan yaitu BNT (Beda Nyata 
Terkecil) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 19. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Derajat Penetasan 

Telur Ikan Baung 

Perlakuan Rata-rata 
Beda 

BNT 
A B C D 

A 85,67 a 

B 40,33 45,33** b 

C 23,33 62,33** 17,00** c 

D 14,33 71,33** 26,00** 9,00**   d 

 

**= Berbeda Sangat Nyata > BNT 5% dan 1% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BNT (5%) = 2,31 = 5,57 

BNT (1%) = 3,36 = 7,67 

TN = Berdeda Tidak Nyata 

*= Berbeda Nyata > BNT 5% 



Lampiran 20. Data Kelangsungan Hidup Larva Ikan Baung 

Perlakuan Ulangan Larva Awal Larva Akhir Rata-rata % SD 

A 

1 9 8 88,89 

7,25 

2 10 9 90,00 

3 13 10 76,92 

Rata-rata 10,67 9,00 85,27   

B 

1 43 34 79,07 

9,39 

2 40 37 92,50 

3 43 32 74,42 

Rata-rata 42,00 34,33 82,00   

C 

1 56 50 89,29 

4,88 

2 66 59 89,39 

3 68 55 80,88 

Rata-rata 63,33 54,67 86,52   

D 

1 20 17 85,00 

5,53 

2 19 15 78,95 

3 20 18 90,00 

Rata-rata 19,67 16,67 84,65   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 21. Uji Normalitas Liliefors Kelangsungan Hidup Larva Ikan 

Baung 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 8,00 1,26 0,10 0,08 0,02 

2 9,00 1,21 0,11 0,17 0,05 

3 9,00 1,21 0,11 0,25 0,14 

4 10,00 1,15 0,12 0,33 0,21 

5 34,00 0,07 0,53 0,42 0,11 

6 37,00 0,22 0,59 0,50 0,09 

7 34,33 0,08 0,53 0,58 0,05 

8 32,00 0,03 0,49 0,67 0,18 

9 50,00 0,88 0,81 0,75 0,06 

10 54,67 1,12 0,87 0,83 0,04 

11 55,00 1,14 0,87 0,92 0,04 

12 59,00 1,34 0,91 1,00 0,09 

Jumlah 392 9,71 6,05 6,50 1,08 

Rata-rata 32,67 0,81 0,50 0,54 0,09 

 

X  = 32,67 

S. Deviasi = 19,64 

LHit Maks = 0,21 

L Tab (5%) = 0,242 

L Tab (1%) = 0,275 

L Hit < L Tab    Data Berdistribusi Normal 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 22. Uji Homogenitas Kelangsungan Hidup Larva Ikan Baung 

Perlakuan db ΣX2 Si2 LogS2 db.Logsi2 db.Si2 Ln10 

A 2 21918,39 52,57 1,72 3,44 105,14 2,30 

B 2 20346,41 88,16 1,95 3,89 176,31 

C 2 22505,17 23,85 1,38 2,75 47,69 

D 2 21557,69 30,63 1,49 2,97 61,27 

Σ 8 86327,66 195,21 6,53 13,06 390,41   

 

S2 = 
(�� � ���)

∑��
 

 =  
(����,��)�⋯�(����,(�)

�
 

 = 
�'�,��

�
 = 48,80 

B =  (∑db) log S2 

 = 8x log 48,80 

 = 13,51 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2,30 x (13,51 – 13,06) 

 = 1,03 

X2Tab (5%) = 14,07  

X2Tab (1%) = 18,48 

X2Hit < X2Tab  Data Homogen 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 23. Analisis Varians Kelangsungan Hidup Larva Ikan Baung 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata % 
I II III 

A 88,89 90,00 76,92 255,81 85,27 

B 79,07 92,50 74,42 245,99 82,00 

C 89,29 89,39 80,88 259,56 86,52 

D 85,00 78,95 90,00 253,95 84,65 

Σ 342,25 350,84 322,22 1015,31 338,44 

Ẋ 85,56 87,71 80,56 253,83 84,61 

 

FK = 
(∑�)�

�.�
=  (����,��)�

�.�
= �������

��
= 85904,53 

JKT = (Xi2+….+Xi2) – FK 

 = (88,892+….+90,002)  – 85904,53 

 = 257812 – 85904,53 = 423,19 

 

JKP = 
∑�����⋯����

�
 –  FK 

 = 
���,����⋯����,'��

�
 – 85904,53 

 =  85937,28 – 85904,53 = 32,74 

JKG = JKT – JKP 

 =  423,19 – 32,74 

 =  390,45 

SK Db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 32,74 10,91 
0,22

 tn
 4,07 7,59 

Galat 8 390,45 48,81 

Total 11 423   

Ket : tn  perlakuan tidak berbeda nyata 
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Gambar 24. Pencampuran Larutan Teh Pada Masing Masing Wadah 
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